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Abstrak
 

BBLR merupakan salah satu indikator penting untuk menggambarkan kesehatan masyarakat. Di Indonesia,

prevalensi BBLR mengalami stagnanisasi bahkan meningkat yaitu 6,7% pada 2007 menjadi 7,3% pada

2012. Banyak faktor yang memengaruhi BBLR, salah satunya adalah pelayanan ANC. Penelitian ini

bertujuan untuk melihat hubungan frekuensi dan kualitas pelayanan ANC terhadap kejadian BBLR dengan

menggunakan data SDKI 2012. Penelitian ini menggunakan desain penelitian potong lintang dengan

menggunakan kuesioner SDKI 2012. Study participant dalam studi ini sebanyak 13.413 Hasil analisis

ditemukan prevalensi BBLR sebesar 6,9%. Karateristik BBLR lahir dengan berat badan rata-rata yaitu

2055,11 gr dan berat badan terendah lahir dengan berat 700 gr. Faktor yang secara statitstik berhubungan

dengan BBLR adalah frekuensi, kualitas ANC, pekerjaan ibu pendidikan ibu, komplikasi kehamilan, paritas,

dan status ekonomi. Dari hasil analisis logistic regression ditemukan ibu dengan riwayat komplikasi

kehamilan serta mendapatkan frekuensi ANC yang buruk, memiliki risiko melahirkan BBLR 2,772 kali

dibandingkan ibu yang tidak mengalami riwayat komplikasi kehamilan dan mendapatkan frekuensi ANC

yang baik. Serta ibu yang mendapatkan kualitas pelayanan antenatal dengan kualitas buruk berisiko 1,126

kali lebih besar untuk melahirkan BBLR dibandingkan dengan ibu yang mendapatkan kualitas pelayanan

antenatal baik setelah dikontrol variabel frekuensi ANC. Namun, hasil analisis ini menunjukkan bahwa

hubungan frekuensi dan kualitas ANC dengan BBLR tidak signifikan dengan mempertimbangkan p value

>0,05 dan CI rentangnya melewati angka 1. Terdapat potensi bias seleksi yang besar dimana missing pada

studi partisipan sebanyak 19%.

......LBW is one of indicators to describe public health. In Indonesia, the prevalence of LBW increased by

6.7% in 2007 to 7.3% in 2012. Many factors affect the LBW, one of which is the ANC. This study aims to

see the relationship of frequency and quality of ANC service to the occurrence of LBW by using data of

SDKI 2012. This is a cross sectional study using the questionnaire SDKI 2012. Study participant in this

study as many as 13,413. The results showed the prevalence of LBW by 6.9% . Characteristics of LBW was

born with an average body weight of 2055.11 gr and the lowest is 700 gr. Factors that are statistically

associated with LBW are frequency, ANC quality, maternal education, work, pregnancy complications,

parity, and economic status. From the results of logistic regression analysis found that women with a history

of complications and lack of ANC frequency, has a risk of giving birth to LBW 2,772 times to mothers who

had no pregnancy complication and had good ANC. As well as mothers who received quality antenatal

service with poor quality 1.126 times larger to give birth to LBW with mothers who have good quality

antenatal care after controlled by ANC frequency. However, the results of this analysis show that the

relationship of frequency and quality of ANC to BBLR is not significant with p value> 0,05 and CI range

exceeds the number 1. There is a large selection potential bias which showed by 19% missing data from

eligible population.
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